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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji pemanfaatan aplikasi Kahoot dalam
pembelajaran akuntansi melalui studi literatur sistematis. Tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis efektivitas Kahoot sebagai alat
pembelajaran, penggunaannya sebagai instrumen evaluasi, dan
pengaruhnya terhadap minat serta motivasi belajar siswa. Metode
yang digunakan adalah analisis terhadap lima artikel ilmiah terkini
yang membahas penggunaan Kahoot dalam pembelajaran akuntansi
di tingkat SMK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kahoot efektif
meningkatkan hasil belajar akuntansi dengan membuat pembelajaran
lebih interaktif dan menyenangkan. Sebagai alat evaluasi, Kahoot
memungkinkan penilaian real-time dan umpan balik langsung,
membantu mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. Kahoot juga
berhasil meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari
akuntansi melalui format kuis yang menarik dan elemen kompetitif.
Siswa melaporkan pengalaman belajar yang lebih positif, mengubah
persepsi mereka tentang akuntansi sebagai mata pelajaran yang sulit.
Meskipun terdapat kendala teknis seperti keterbatasan waktu dan
kebutuhan koneksi internet yang stabil, Kahoot terbukti efektif dalam
memodernisasi pembelajaran akuntansi di era digital. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa Kahoot adalah alat yang berharga untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi, meningkatkan
keterlibatan siswa, dan mempersiapkan mereka menghadapi dunia
kerja yang semakin berbasis teknologi.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan telah mengalami perubahan besar karena kemajuan teknologi,
termasuk pembelajaran akuntansi. Di berbagai tingkat pendidikan, pembelajaran menjadi lebih
mudah dengan penggunaan media interaktif dan sumber daya digital. Teknologi tidak hanya
meningkatkan produktivitas, tetapi juga memungkinkan guru untuk mengembangkan potensi
dan kreativitas siswa dengan lebih baik (Maritsa et al., 2021).

Selain itu, teknologi saat ini berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran, memungkinkan
guru menyampaikan materi tanpa mengeluarkan banyak tenaga dan memberikan akses
informasi yang cepat dan tidak terbatas kepada siswa. Oleh karena itu, guru harus terus berubah
agar peran mereka tetap relevan di tengah perkembangan teknologi, sehingga proses belajar
mengajar menjadi lebih efektif (Nurillahwaty, 2022).

Dalam situasi seperti ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi alat penting
yang membantu guru dan siswa mengelola data, membuat program administratif, dan
menggunakan sumber belajar yang lebih bervariasi untuk meningkatkan proses pembelajaran.
TIK tidak hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga menjadi keterampilan yang harus
dikuasai siswa untuk memastikan tujuan pembelajaran tercapai dengan lebih efektif dan efisien
(Salsabila & Agustian, 2021).

Tetapi di era digital, pembelajaran akuntansi menghadapi banyak masalah. Implementasi
pembelajaran berbasis teknologi dihambat oleh infrastruktur TIK yang tidak memadai di banyak
tempat, penggunaan teknologi yang sudah usang, dan tingginya biaya untuk membeli dan
memelihara fasilitas TIK. Siswa dan instruktur sering mengalami kesulitan untuk mengakses
teknologi digital dan internet di institusi pendidikan. Ini mencegah pembelajaran interaktif
berbasis teknologi digunakan (Akbar & Noviani, 2019).

Memasukkan teknologi ke dalam kurikulum juga menjadi tantangan tersendiri, terutama
karena baik pendidik maupun siswa tidak memahami teknologi dengan benar, yang dapat
menghambat pembelajaran. Sebaliknya, peraturan dan standar akuntansi global berubah dengan
cepat, dan kebutuhan untuk menguasai perangkat lunak akuntansi dan analisis data di era digital
semakin meningkat (Saputra et al., 2023). Mahasiswa akuntansi harus memperoleh pengetahuan
dan keterampilan baru seiring perkembangan teknologi informasi seperti Internet of Things, big
data, dan kecerdasan buatan. Mereka juga harus menguasai software akuntansi dan
mendapatkan sertifikasi untuk memenuhi tuntutan industri 4.0 (Puryati et al., 2019).

Di tengah kesulitan ini, metode pembelajaran yang interaktif dan menarik diperlukan.
Metode interaktif ini dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif, meningkatkan
kreativitas mereka, dan belajar secara mandiri. Pembelajaran dapat disajikan dalam format yang
lebih variatif dan dinamis, seperti latihan soal interaktif, tutorial multimedia, dan eksperimen
virtual, berkat penggunaan teknologi seperti aplikasi pendidikan mobile dan aplikasi interaktif.
Ini membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif (Warsita, 2010). Dengan
menggunakan pendekatan yang tepat, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang topik dan meningkatkan keterampilan penting seperti berpikir kritis, kreatif, dan bekerja
sama (Binti & Wathon, 2019).

Kahoot adalah salah satu aplikasi yang memenuhi kebutuhan ini karena merupakan
platform pembelajaran berbasis permainan yang memungkinkan pendidik membuat kuis
interaktif secara real-time untuk mengevaluasi pemahaman siswa mereka. Kahoot telah menarik
perhatian para peneliti dan praktisi pendidikan karena potensinya untuk meningkatkan minat
dan motivasi siswa untuk belajar, serta karena kemanjurannya sebagai alat evaluasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari literatur tentang penggunaan aplikasi
Kahoot dalam pembelajaran akuntansi. Penelitian ini akan membahas lima artikel ilmiah terbaru
dengan membahas tiga hal utama: bagaimana Kahoot digunakan untuk mengajar akuntansi,
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bagaimana Kahoot digunakan sebagai alat untuk menilai pembelajaran akuntansi di SMK, dan
bagaimana Kahoot memengaruhi keinginan dan minat siswa untuk belajar akuntansi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang peluang dan masalah
penggunaan Kahoot dalam pembelajaran akuntansi melalui analisis literatur yang ada. Penelitian
ini dapat membantu pendidik dan pembuat kebijakan mengoptimalkan penggunaan teknologi
untuk meningkatkan pembelajaran akuntansi di era modern.

METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui penggunaan aplikasi Kahoot dalam pembelajaran akuntansi,
penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara menyeluruh berbagai sumber literatur yang
berkaitan dengan topik penelitian (Kitchenham, 2007).

Menurut Kitchenham et al. (2007), peninjauan literatur sistematis adalah metode untuk
menemukan, menilai, dan memahami seluruh hasil penelitian tentang topik penelitian untuk
menjawab pertanyaan penelitian sebelumnya (Kitchenham, 2007). Metode ini sesuai dengan
tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengungkapkan berbagai teori dan hasil empiris tentang
penggunaan aplikasi Kahoot dan bagaimana hal itu memengaruhi pembelajaran akuntansi.

Peneliti mengumpulkan dan menganalisis lima artikel ilmiah tentang penggunaan
aplikasi Kahoot dalam pembelajaran akuntansi dalam penelitian ini. Artikel-artikel ini dipilih
berdasarkan tiga kriteria: relevansi dengan topik penelitian, kualitas penelitian, dan tahun
publikasi (artikel yang paling baru diprioritaskan).

Untuk mencari dan memilih artikel, database jurnal elektronik digunakan dengan kata
kunci seperti "Kahoot", "pembelajaran akuntansi", dan "evaluasi pembelajaran". Artikel yang
dimasukkan harus berbahasa Indonesia dan diterbitkan dalam lima tahun terakhir dan
membahas penggunaan Kahoot dalam pembelajaran akuntansi di sekolah menengah atau
perguruan tinggi.

Lima artikel yang memenubhi kriteria dipilih untuk dianalisis lebih lanjut setelah proses
seleksi. Analisis dilakukan dengan membaca artikel secara menyeluruh dan menemukan tema
utama yang muncul dari artikel tersebut. Tiga tema utama yang diidentifikasi dan menjadi fokus
penelitian ini adalah: (1) bagaimana Kahoot digunakan untuk mengajar akuntansi, (2) bagaimana
Kahoot digunakan sebagai alat untuk menilai pembelajaran akuntansi dengan studi kasus di
SMK, dan (3) bagaimana Kahoot memengaruhi keinginan dan minat siswa untuk belajar
akuntansi.

Dengan metode ini, penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang
bagaimana Kahoot berfungsi dalam pembelajaran akuntansi, bagaimana itu berfungsi sebagai
alat evaluasi, dan bagaimana hal itu memengaruhi keinginan dan keinginan siswa untuk belajar
akuntansi. Metode peninjauan literatur sistematis ini memungkinkan para peneliti untuk
mengintegrasikan hasil dari berbagai sumber, menemukan celah dalam penelitian saat ini, dan
memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran akuntansi,
khususnya yang berkaitan dengan penggunaan teknologi seperti aplikasi Kahoot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data artikel yang didokumentasi terkait pemanfaatan aplikasi Kahoot dalam
pembelajaran akuntansi yakni sebanyak 5 artikel yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Penelitian Terkait Peran Pemanfaatan Aplikasi Kahoot dalam
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Akuntansi
No Judul Peneliti Jurnal Hasil Penelitian

1. | Efektivitas Penggunaan | (Rahmilia | Jurnal Review | Tujuan penelitian ini adalah
Aplikasi Kahoot Dalam | et al., 2024) | Pendidikan untuk mengetahui seberapa

Meningkatkan Hasil dan baik aplikasi Kahoot
Belajar Informatika Siswa Pengajaran membantu siswa SMKN 1
Akuntansi Smk Negeri 1 Singingi Hilir, Riau, belajar
Singingi Hilir akuntansi. Karena metode

pembelajaran yang monoton
dan tidak menarik, siswa
akuntansi masih memiliki
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hasil belajar yang buruk.
Dalam penelitian ini, desain
kuasi eksperimen
digunakan untuk sampel 25
siswa yang berada di kelas
XI  akuntansi. Sementara

kelas eksperimen
menggunakan Kahoot
sebagai perlakuan
pembelajaran, kelas kontrol
menggunakan metode
konvensional. Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa, dibandingkan

dengan kelas kontrol, siswa
yang menggunakan Kahoot
belajar lebih baik. Hasil
analisis statistik dengan uji-t
menunjukkan bahwa ada
nilai signifikan dan skor N-
Gain 0,5, yang merupakan
kategori sedang. Kahoot
memiliki ~ ukuran  efek
sebesar 1,5, yang
menunjukkan bahwa itu
membantu siswa belajar
akuntansi ~ lebih  baik.
Aplikasi Kahoot terbukti
efektif ~dalam mengajar
akuntansi dan  harus
digunakan secara luas.

2. | Penggunaan Kahoot! | (Wardana | Prosiding Penelitian ini  bertujuan
Sebagai Alat Evaluasi | etal., 2022) | National untuk mengetahui seberapa
Dalam Pembelajaran Seminar  on | efektif Kahoot sebagai alat
Etika Profesi Kelas X Accounting, evaluasi dalam
Akuntansi SMKN 2 Finance, And | pembelajaran akuntansi di
Blitar, Efektifkah? Economics SMKN 2 Blitar. Hasil

(NSAFE) menunjukkan bahwa

meskipun sebagian besar
siswa sangat tertarik untuk
menggunakan Kahoot,
mereka jarang
menggunakannya  secara
teratur. Karena Kahoot

membuat pembelajaran
lebih seru dan interaktif,
sebagian  besar siswa

menganggapnya membantu
mereka memahami materi.
Namun, ada beberapa
hambatan, seperti masalah
teknis terkait tampilan soal
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yang hanya muncul di
perangkat pengajar dan
waktu pengerjaan yang
terbatas, yang membuat
siswa panik dan terburu-
buru. Kahoot dianggap
berguna untuk
meningkatkan  partisipasi

siswa di kelas; namun, perlu
dilakukan lebih  banyak

pengembangan untuk
membuatnya lebih mudah
digunakan.

3. | Kajian Pemanfaatan | (Zulham, Jurnal Ilmiah | Hasil penelitian
Aplikasi Kahoot! Dalam | 2021) Mahasiswa menunjukkan bahwa
Meningkatkan Minat Pendidikan menggunakan aplikasi
Dan Semangat Belajar [Jimedu] Kahoot untuk mengajar
Siswa akuntansi positif. Kahoot

menunjukkan bahwa itu
meningkatkan minat siswa
dan dorongan mereka untuk
belajar  akuntansi, yang
sering  dianggap  sulit.
Pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan
interaktif dengan aplikasi
ini. Ini juga meningkatkan

keaktifan siswa dan
memudahkan guru untuk
mengawasi dan
mengevaluasi pembelajaran.
Penggunaan Kahoot
dikaitkan dengan

peningkatan hasil belajar
siswa karena fiturnya yang
interaktif dan kompetitif
mendorong mereka untuk
belajar. Oleh karena itu,
Kahoot dianggap sebagai
alat pembelajaran yang
berguna dan relevan untuk
meningkatkan pembelajaran
akuntansi di era internet.

4. | Pemanfaatan  Aplikasi | (Zahra et | Journal of | Hasil penelitian ini
Pembelajaran Untuk | al., 2023) Learning and | menunjukkan  bagaimana
Memfasilitasi Belajar Technology aplikasi Kahoot digunakan
Siswa  Smk  Jurusan untuk mengajar akuntansi di
Akuntansi SMK. Aplikasi ini digunakan

sebagai media interaktif
dengan kuis dan permainan
yang menarik, membuat
belajar ~ menjadi  lebih
menyenangkan dan menarik
bagi siswa. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa
aplikasi ini dapat
meningkatkan  partisipasi
siswa, memungkinkan
pembelajaran yang lebih
efektif, dan memberikan
pengalaman belajar yang
bermakna. Namun, masalah
paling ~ umum  adalah
koneksi internet yang tidak

stabil.

5. | Penggunaan Media Prezi | (Zoebaidha | Jurnal Penelitian ini dilakukan di
Dan  Kahoot Serta | , 2020) Teknologi SMKN 2 Madiun dengan
Pemberian Reward Pendidikan subjek penelitian yaitu 32
Sebagai Upaya siswa dari kelas XI Ak 3.
Meningkatkan Hasil Tujuan penelitian ini adalah
Belajar Akuntansi untuk mengetahui

bagaimana penggunaan

aplikasi Kahoot sebagai alat
pembelajaran  berdampak
pada kemampuan siswa
dalam belajar akuntansi.
Penelitian  ini adalah
penelitian tindakan kelas
yang dilakukan dalam tiga
siklus: pra-siklus, siklus 1,
dan siklus 2. Pada pra-siklus,
peneliti melakukan
observasi terhadap metode
pembelajaran konvensional
dan mengamati apa yang
siswa pelajari melalui tes
awal.

Aplikasi  Kahoot untuk
materi Jurnal Penyesuaian
digunakan untuk mengajar
pada siklus pertama dan
kedua. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa
tampak antusias dan
bersemangat untuk belajar.
Hasil tes juga meningkat
dibandingkan pra siklus.
Evaluasi dari siklus 1
digunakan untuk
memperbaiki hasil belajar
pada siklus 2, meningkatkan
hasil belajar lebih lanjut.
Analisis data menunjukkan
bahwa aplikasi digunakan.
Berdasarkan hasil penelusuran, diperoleh 5 studi literatur yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi setelah membaca judul, abstrak, serta isi dari keseluruhan literatur. Secara
keseluruhan, literatur yang diterbitkan tersebar dalam beberapa tahun terakhir, menunjukkan
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perkembangan penelitian dalam pemanfaatan aplikasi Kahoot dalam pembelajaran akuntansi.
Selanjutnya, berdasarkan 5 artikel yang diseleksi, peneliti menemukan tiga topik utama yang
dibahas di artikel tersebut, yang relevan dengan peran aplikasi Kahoot dalam meningkatkan
efektivitas dan kualitas pembelajaran akuntansi. Ketiga topik tersebut akan dijelaskan lebih rinci
di pembahasan berikut:

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN KAHOOT DALAM PEMBELAJARAN AKUNTANSI

Kahoot telah terbukti sebagai alat yang bagus untuk mengajar akuntansi. Kahoot, platform
kuis interaktif, menjadikan belajar lebih menyenangkan dan kompetitif. Kahoot memiliki
kemampuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan menantang siswa melalui fitur
permainannya, yang pada gilirannya meningkatkan keinginan siswa untuk menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran. Kahoot memungkinkan siswa terlibat langsung dalam pelajaran dan
memberikan umpan balik kepada guru secara real-time, memungkinkan evaluasi dan perbaikan
pemahaman siswa.

Menurut penelitian yang dilakukan di SMKN 2 Blitar, Kahoot mampu meningkatkan
partisipasi siswa secara signifikan. Siswa lebih bersemangat untuk belajar akuntansi karena kuis
kompetitif. Kahoot juga dapat mengurangi kecurangan dan mendorong siswa untuk berpikir
cepat dan tepat karena memiliki batasan waktu untuk menjawab pertanyaan. Tetapi masalah
teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil sering menjadi penghalang untuk mengakses
aplikasi ini. Selain itu, siswa kadang-kadang merasa tidak nyaman melihat soal hanya di
perangkat guru, terutama jika waktu yang diberikan terasa terburu-buru.

Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian lain yang dilakukan di SMKN 2 Madiun
yang menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil belajar siswa meningkat
hingga 84% setelah menerapkan pembelajaran Kahoot selama dua siklus, melebihi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa Kahoot memiliki kemampuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama karena pendekatan interaktifnya, yang
membuat siswa lebih tertarik untuk belajar akuntansi.

Kahoot juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih fleksibel di luar kelas. Siswa dapat
memanfaatkan aplikasi ini untuk belajar secara mandiri dan memantapkan pemahaman mereka
tentang konsep-konsep akuntansi yang kompleks. Dengan adanya feedback langsung, siswa bisa
segera mengetahui area yang perlu diperbaiki, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien.

Secara keseluruhan, Kahoot sangat baik untuk mengajar akuntansi karena meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa. Namun, ada beberapa masalah dengannya,
terutama terkait konektivitas dan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal,
tetapi secara keseluruhan, Kahoot sangat baik untuk membuat kelas menjadi interaktif dan
dinamis. Selain itu, penggunaan teknologi ini membantu siswa mempersiapkan diri untuk dunia
kerja yang semakin digital dan berbasis teknologi.

KAHOOT SEBAGAI ALAT EVALUASI PEMBELAJARAN AKUNTANSI: STUDI KASUS
SMK

Kahoot telah menjadi salah satu alat evaluasi yang inovatif dan efektif dalam
pembelajaran akuntansi di tingkat SMK. Studi-studi kasus menunjukkan bahwa penggunaan
Kahoot sebagai alat evaluasi memungkinkan guru untuk menilai pemahaman siswa secara cepat
dan interaktif. Di SMK, Kahoot sering digunakan dalam pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Kahoot telah terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam penelitian di SMKN
2 Blitar karena memiliki elemen kompetisi dan skor sebagai umpan balik langsung, yang
membuat siswa lebih termotivasi untuk menjawab pertanyaan. Kuis dengan Kahoot juga
membuat pembelajaran lebih dinamis dan menyenangkan karena siswa dapat bersaing secara
sehat untuk mendapatkan peringkat terbaik. Selain itu, guru dapat mengevaluasi hasil belajar
siswa secara real-time tanpa perlu menggunakan sumber lain.

Namun, penelitian menunjukkan beberapa hambatan. Penggunaan Kahoot di kelas
seringkali terganggu oleh koneksi internet yang tidak stabil. Selain itu, waktu yang terbatas
untuk menjawab pertanyaan kadang-kadang membuat siswa terburu-buru, yang membuat sulit
untuk memahami pertanyaan dengan baik. Kahoot, di sisi lain, masih dianggap berguna untuk
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meningkatkan kualitas pembelajaran evaluasi akuntansi dengan membuat kelas lebih interaktif
dan menyenangkan.

Hasil penelitian tindakan kelas di SMK Negeri 2 Madiun juga serupa. Penelitian ini
melibatkan siswa yang berada di kelas XI Akuntansi 3, di mana Kahoot digunakan untuk
menggantikan metode evaluasi tradisional. Nilai rata-rata siswa dari yang sebelumnya di bawah
KKM telah meningkat menjadi 78, berkat penggunaan Kahoot pada siklus pertama, dan naik lagi
menjadi 82, pada siklus kedua. Ini menunjukkan bahwa Kahoot dapat membantu siswa belajar
lebih baik jika digunakan secara teratur. Kahoot berhasil membuat lingkungan belajar yang
kompetitif dan menarik, dan membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti evaluasi.

Kahoot juga memberikan analisis hasil evaluasi secara real-time, yang memungkinkan
guru untuk dengan cepat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Hal ini
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Dari perspektif siswa, Kahoot menawarkan pengalaman evaluasi yang lebih ringan dan tidak
menekan dibandingkan dengan metode ujian tradisional, sehingga siswa bisa merasa lebih
nyaman dalam mengerjakan soal.

Secara keseluruhan, Kahoot sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran akuntansi di SMK
telah terbukti efektif karena meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Kahoot dapat
membantu guru membuat evaluasi yang lebih efektif dan membuat siswa lebih termotivasi
untuk belajar karena memiliki sistem penilaian yang objektif dan umpan balik langsung. Kahoot
memiliki fitur yang membuat pembelajaran lebih interaktif dan kompetitif, tetapi masih ada
masalah teknis seperti koneksi internet dan waktu yang terbatas. Oleh karena itu, Kahoot adalah
pilihan yang bagus untuk evaluasi pembelajaran di era digital ini.

PENGARUH KAHOOT TERHADAP MINAT DAN SEMANGAT BELAJAR SISWA
AKUNTANSI

Menurut penelitian, Kahoot, sebuah alat pembelajaran interaktif, berhasil mengubah
pandangan siswa tentang akuntansi menjadi lebih menarik. Mereka sering menganggap
pelajaran akuntansi sebagai tugas yang sulit dan membosankan, tetapi penggunaan Kahoot
berhasil mengubah pandangan ini. Kahoot memiliki fitur kuis interaktif yang membuat
pembelajaran lebih kompetitif, menyenangkan, dan menantang. Ini secara langsung
meningkatkan semangat siswa untuk belajar.

Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 2 Madiun pada siswa kelas XI Akuntansi 3
menemukan bahwa menggunakan Kahoot untuk mengajar akuntansi meningkatkan minat
siswa. Kahoot membantu siswa tetap fokus dan termotivasi, terutama karena memiliki elemen
permainan yang mendorong persaingan. Papan peringkat yang ditampilkan di akhir kuis
mendorong siswa untuk melakukan lebih banyak upaya dan mendapatkan skor terbaik. Ini
menghasilkan persaingan yang sehat di antara siswa. Hasil ini jelas terlihat: siswa lebih terlibat
secara aktif di kelas dan dapat memahami materi akuntansi lebih cepat daripada dengan
pendekatan pembelajaran konvensional.

Kahoot meningkatkan minat siswa dan mendorong mereka untuk belajar. Kahoot
membantu orang menjadi bosan saat menggunakan metode ceramah dengan format kuis yang
menarik. Kahoot membuat proses belajar lebih dinamis, yang membuat siswa lebih tertarik dan
terlibat dalam pelajaran. Kahoot menawarkan penilaian real-time yang membantu guru dan
siswa mengevaluasi pemahaman siswa secara langsung, memungkinkan perbaikan cepat.

Namun, penelitian menunjukkan beberapa masalah teknis; ini termasuk koneksi internet
yang tidak stabil dan waktu menjawab yang dianggap terlalu cepat oleh beberapa siswa. Walau
bagaimanapun, kendala ini tidak menghentikan Kahoot dari potensinya untuk mendorong siswa
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran aktif.

Ini didukung oleh penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus di SMK
Negeri 2 Madiun. Metode ceramah tetap digunakan pada siklus pertama, dan Kahoot digunakan
pada siklus kedua. Kahoot membantu pembelajaran dan meningkatkan ketertarikan siswa.
Kahoot membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan, menarik siswa untuk terus
belajar.

Secara keseluruhan, Kahoot terbukti meningkatkan minat siswa dalam akuntansi. Kahoot
adalah alat yang bagus untuk membuat kelas interaktif, menyenangkan, dan memotivasi karena



Sindoro
Vol. 7 No 2 Tahun 2024

CENDIKIA PENDIDII{AN Prefix DOI : doi.org/10.9644/sindoro.v4i5.3317

ISSN: 3025-6488

memiliki item kompetitif dan mudah digunakan. Meskipun ada kendala teknis, aplikasi ini
mendorong siswa untuk belajar, terutama tentang akuntansi, yang sering dianggap sulit.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
aplikasi Kahoot dalam pendidikan akuntansi memiliki efek positif yang signifikan. Kahoot telah
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama di tingkat SMK, karena
membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan. Kahoot, sebuah alat evaluasi,
memungkinkan guru menilai pemahaman siswa secara real-time dan memberikan umpan balik
langsung. Ini membantu menemukan area yang perlu diperbaiki dengan cepat. Kahoot juga
berhasil meningkatkan minat siswa dalam akuntansi, yang sering dianggap membosankan dan
sulit. Siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran karena kuis yang
diformat dengan cara yang menarik dan memiliki elemen kompetitif. Kahoot adalah alat yang
sangat baik untuk memodernisasi dan meningkatkan pembelajaran akuntansi di era digital.

Meskipun ada beberapa masalah teknis, seperti keterbatasan waktu dan kebutuhan internet,

penggunaan Kahoot membantu siswa belajar lebih baik dan mempersiapkan mereka untuk

dunia kerja yang semakin teknologi.
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